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Abstract

Textbook-based tajwid learning is an important strategy for improving the quality of
students” Qur’an recitation, particularly in the context of pesantren education. This
study aimed to examine the effectiveness of using Mukbtashar Limu Tajwid li al-Nasyi'in
in improving students’ Qur’an reading ability at Pondok Pesantren Darullughah
Wadda’wah (Dalwa). This study used a descriptive qualitative approach focusing on
the experiences of students and w7z in the routine tajwid learning process. The
research subjects consisted of 40 students aged 14—18 years and three teaching uszaz.
The research design comprised three stages, namely pre-intervention, intervention,
and post-intervention, with learning methods including ‘alagqi, musyafabab,
demonstration, drill, and murgjaah. The results showed that the use of Mukbtashar 1lmn
Tajwid li al-Nasyi'in helped students master makharijul buruf, sifatul huruf, the rules of nun
sukun and tanwin, the rules of mim suknn, mad wal qashr, galgalab, as well as wagaf and
ibtida’. Although there were challenges in the form of heterogeneous initial abilities
among students and limited time allocation, the combination of structural textbook-
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based learning methods proved effective in improving the accuracy of tajwid rule
application and the quality of students” Qur’an recitation. These findings provide a
practical contribution to the development of tajwid learning in pesantren through the
use of systematic textbooks and learning methods oriented toward recitation accuracy.

Keywords: Tajwid Learning; Mukbtashar Lmn Tajwid li al-Nasyi'in; Qur'an Reading
Ability; Students; Pesantren

Abstrak: Pembelajaran tajwid berbasis kitab merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri, khususnya dalam konteks pendidikan pesantren.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan kitab Mukbtashar Limn Tajwid li al-
Nasyi'in dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran santri di Pondok Pesantren
Darullughah Wadda’wah (Dalwa). Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
fokus pada pengalaman santri dan ustaz dalam proses pembelajaran tajwid secara rutin. Subjek
penelitian terdiri atas 40 santri berusia 14-18 tahun dan tiga ustaz pengampu. Desain penelitian
mencakup tiga tahap, yaitu pra-intervensi, intervensi, dan pasca-intervensi, dengan metode
pembelajaran meliputi  Zalaqqi, musyafahah, demonstrasi, drill, dan murojaah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan kitab Mukhtashar Iimu Tajwid li al-Nasyi'in membantu santri
menguasai makharijul huruf, sifatul hurnf, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun, »ad wal
qgashr, galgalah, serta wagaf dan ibtida’. Meskipun terdapat tantangan berupa heterogenitas kemampuan
awal santri dan keterbatasan alokasi waktu, kombinasi metode pembelajaran struktural berbasis kitab
terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan penerapan hukum tajwid dan kualitas bacaan Al-
Qur’an santri. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran tajwid
di pesantren melalui penggunaan kitab yang sistematis dan metode pembelajaran yang berorientasi
pada ketepatan bacaan.

Kata Kunci: Pembelajaran Tajwid; Mukhtashar Ilnmu Tajwid li al-Nasyi'in; Kemampuan Membaca Al-
Qur’an; Santri; Pesantren

PENDAHULUAN

Membaca Al-Qut'an secara benar merupakan keterampilan fundamental yang
diwajibkan bagi setiap Muslim, dan menjadi kompetensi inti yang dibangun secara sistematis
dalam lingkungan pesantren. Namun, realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan yang
cukup serius. banyak santri bahkan mereka yang telah menjalani pendidikan keagamaan
bertahun-tahun masih mengalami kesulitan menerapkan kaidah ilmu tajwid secara konsisten
(Khaira dkk., 2025; Sulaiman & Alawiyah, 2024). Fenomena ini bukan persoalan sepele;
kesalahan pelafalan yang mengubah makna (lbn jal) dikategorikan para ulama sebagai
tindakan yang haram dan wajib dihindari (Muthaharoh dkk., 2024). Di sinilah letak urgensi
penelitian ini: jika pembelajaran tajwid di pesantren tidak efektif, maka ribuan santri yang
menjadi calon pemimpin keagamaan masyarakat berpotensi meneruskan kesalahan bacaan

kepada generasi berikutnya.
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Persoalan ini diperparah oleh dua faktor struktural. Pertama, keterbatasan
ketersediaan bahan ajar tajwid yang sekaligus ringkas, sistematis, dan adaptif untuk
pembelajaran reguler pesantren banyak kitab tajwid yang beredar terlalu teknis untuk santri
usia menengah, sementara versi yang disederhanakan sering kali tidak mencakup substansi
kaidah tajwid secara menyeluruh (AL-Munawar & Lubis, 2026; Amina dkk., 2024). Kedua,
belum optimalnya integrasi antara teori kaidah tajwid dan praktik bacaan langsung dalam satu
bingkai pembelajaran yang terstruktur (Abdullah dkk., 2022; Rahayu & Taqwa, 2025).
Kondisi ini mendorong kebutuhan mendesak terhadap kajian empiris yang mengevaluasi
efektivitas bahan ajar tajwid tertentu dalam konteks pembelajaran harian pesantren.

Kajian terdahulu tentang pembelajaran tajwid di pesantren dan madrasah telah
menghasilkan berbagai temuan penting. Addimasyqi, Hanafi, dan Islami membuktikan
bahwa metode fartil yang terstruktur secara signifikan meningkatkan kualitas bacaan Al-
Qur'an di madrasah ibtidaiyah (Addimasyqi dkk., 2024; Y. Hanafi dkk., 2023; Islami dkk.,
2023). Rohman menunjukkan korelasi positif antara konsistensi metode pembelajaran Al-
Qur'an di pesantren dengan kemampuan bacaan santri jangka panjang (Lisnawati dkk., 2023;
Mahwiyah & Prasetiya, 2023; Ritonga dkk., 2026). Dari sisi media pembelajaran, penelitian
Najah dan Romadlon mengkonfirmasi efektivitas media audio visual dalam meningkatkan
keterlibatan santri dalam pembelajaran tajwid (S. Najah & Romadlon, 2025). Adapun Syarifah
dan Taslim menegaskan peran krusial metode 7z/agqg; dalam menjamin otentisitas transmisi
bacaan Al-Qutr'an dati guru kepada murid (Syarifah dkk., 2023; Taslim, 2020).

Dalam konteks yang lebih luas, Najah mengkaji efektivitas program tahfizh yang
mengintegrasikan kaidah tajwid di pesantren khusus penghafal Al-Qut'an (A. T. S. Najah,
2024a). Sementara itu, Khotimah dan Wibowo mengidentifikasi pola kesalahan tajwid yang
paling umum di kalangan santri madrasah aliyah, dengan hukum nun sukun menempati
urutan tertinggi (Khotimah, 2021; Sulaiman & Alawiyah, 2024). Dari perspektif psikologi
kognitif, Adinda dan Islam menunjukkan bahwa pendekatan psikolinguistik terbukti
meningkatkan kemampuan produksi bahasa Arab lisan secara signifikan (Adinda dkk., 2024;
Islam dkk., 2025).

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam literatur yang ada.
Pertama, belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas kitab Mukbtashar
Limn Tajwid li al-Nasyiin sebagai bahan ajar dalam konteks pembelajaran tajwid reguler
pesantren sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan dalam konteks madrasah formal

atau program tahfizh intensif (Mahisarani dkk., 2023). Kedua, penelitian yang ada umumnya
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berfokus pada satu aspek tajwid saja (misalnya hanya makhraj atau hanya hukum nun sukun),
sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas sebuah bahan ajar
dalam mencakup spektrum materi tajwid secara komprehensif (Addimasyqi dkk., 2024;
Mabhisarani dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
empat pertanyaan utama: (1) Seberapa efektif kitab Mukbtashar lnn Tajwid li al-Nasyi'in dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri? (2) Metode apa saja yang diterapkan
ustaz dalam mengajarkan kitab tersebut? (3) Apa saja kendala yang dihadapi santri dalam
memahami materi tajwid? (4) Bagaimana dampak penggunaan kitab ini terhadap ketepatan
makhraj dan penerapan hukum tajwid? Ruang lingkup penelitian dibatasi pada dua aspek:
pertama, aspek pedagogis berupa metode dan proses pembelajaran tajwid menggunakan
kitab tersebut; dan kedua, aspek hasil belajar berupa ketepatan makhraj, penerapan hukum
tajwid, dan kualitas bacaan secara keseluruhan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
lingkup lokasi (satu pesantren) dan pendekatan kualitatif yang tidak mengklaim
generalisabilitas statistik.

Penelitian ini berkontribusi dalam tiga aspek. Secara teoretis, penelitian ini
menawarkan kerangka analisis efektivitas bahan ajar tajwid berbasis kitab yang
mempertimbangkan hierarki materi, kontekstualitas contoh, dan kompatibilitas multi metode
sebuah kerangka yang belum diartikulasikan secara eksplisit dalam literatur sebelumnya.
Secara metodologis, penelitian ini menyediakan model evaluasi pembelajaran tajwid kualitatif
yang komprehensif dan dapat diadaptasi oleh pesantren lain. Secara praktis, penelitian ini
menghasilkan rekomendasi konkret bagi pengembangan program pembelajaran tajwid (A.
Hanafi dkk., 2024; A. T. S. Najah, 2024). Posisi penelitian ini berada pada irisan antara kajian

pendidikan Islam, fonetik Arab terapan, dan psikologi kognitif pembelajaran.

METODE

Penelitian ini berpijak pada tiga kerangka konseptual yang saling terhubung. Pertama,
teori akuisisi bahasa kedua (second langnage acquisition) yang menekankan pentingnya
comprehensible input dan pengulangan bermakna dalam pembentukan kompetensi linguistik
dalam konteks tajwid, hal ini berarti santri memerlukan eksposur berulang terhadap contoh
bacaan yang benar dalam konteks ayat Al-Qut'an yang sesungguhnya (Rahayu & Taqwa,
2025). Kedua, teori pembelajaran motorik (motor skill learning) yang memandang pelafalan

huruf sebagai keterampilan psikomotor yang membutuhkan siklus latthan—umpan balik—
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koreksi secara intensif dan terpandu (Indriyani, 2023). Ketiga, konsep scaffolded learning
Vygotsky yang dalam konteks pesantren terwujud dalam sistem transmisi ilmu dari ustaz
kepada santri melalui pendampingan bertahap yang disesuaitkan dengan zome of proximal
development (ZPD) setiap individu (Akhmad, 2024).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
memahami fenomena pembelajaran tajwid secara holistik dari perspektif para pelakunya
(Rusandi & Rusli, 2021). Pendekatan ini dipilih karena efektivitas sebuah proses pembelajaran
tidak semata-mata terukur melalui angka, melainkan perlu dipahami melalui makna,
pengalaman, dan konteks yang melingkupinya. Data primer bersumber dari observasi dan
wawancara langsung, sementara data sekunder berasal dari dokumen nilai dan silabus
pembelajaran.

Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Darullughah Wadda'wah (Dalwa) di
Bangil, Pasuruan, yang dipilih secara purposif karena dua alasan: (a) pesantren ini
menggunakan kitab Mukbtashar llmu Tajwid li al-Nasyi'in secara konsisten sebagai bahan ajar
tajwid dalam kurikulum hariannya; dan (b) tersedia dokumentasi pembelajaran yang memadai
untuk dijadikan data sekunder (Ahmad & Wilkins, 2025).

Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok yang dipilih melalui purposive sampling.
Kelompok pertama adalah 40 santri berusia 14—18 tahun yang tengah mengikuti program
pembelajaran tajwid reguler, dengan kriteria: (a) aktif menghadiri minimal 80% sesi
pembelajaran, (b) mukim di pesantren minimal satu semester, dan (c) mewakili ragam tingkat
kemampuan awal (pemula, menengah, lanjut). Kelompok kedua adalah tiga orang ustaz
pengampu yang memiliki pengalaman mengajar tajwid minimal tiga tahun dan secara aktif
menggunakan kitab Mukbtashar Iimu Tajwid li al-Nasyi'in (Farizi dkk., 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen yang saling melengkapi. Pertama,
observasi partisipatif selama 30 sesi pembelajaran (8 minggu), yang difokuskan pada: interaksi
ustaz dan santri, teknik koreksi bacaan, pola respons santri terhadap materi, dan penggunaan
kitab secara konkret dalam kelas. Kedua, wawancara semi terstruktur dalam dua tahap:
wawancara pendahuluan dengan ustaz (pra-intervensi) dan wawancara mendalam dengan
santri serta ustaz (pasca-intervensi). Panduan wawancara disusun berdasarkan dimensi
efektivitas pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Delar
dkk., 2022). Ketiga, analisis dokumen meliputi catatan nilai harian santri, laporan kemajuan

bacaan, dan silabus pembelajaran.
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Analisis data dilakukan secara tematik mengikuti model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang berlangsung secara
simultan dan iteratif (Fadli, 2021). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode
(observasi, wawancara, dokumen), triangulasi sumber (santri dan ustaz), serta mwember checking
dengan memvalidasi interpretasi peneliti kepada partisipan. Tema-tema utama analisis
mencakup: efektivitas kitab sebagai media, metode yang efektif, kendala sistemik, dan

dampak pada ketepatan makharijul huruf serta hukum tajwid (Hasanah & Habibi, 2024).

HASIL

Berdasarkan observasi selama delapan minggu dan wawancara mendalam, ditemukan
bahwa penyajian materi makharijul huruf dan sifatul huruf dalam kitab Mukhtashar Lmn Tajwid
i al-Nasyi'in memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan santri membedakan
huruf-huruf yang berdekatan titik artikulasinya. Peningkatan paling nyata tampak pada
penguasaan pasangan huruf yang secara fonologis bermitipan, seperti #ha’ dan za', dzal, zal,
zha', serta sin dan shin. Seorang ustaz menyampaikan:

""Sebelum menggunakan kitab ini, banyak santri yang tidak bisa membedakan bunyi tha' dengan
ta'. Setelah belajar makbraj secara sistematis dari kitab dan langsung dipraktifkan dengan ayat,
perbedaannya mulai terasa. Babkan santri yang sebelumnya tidak bisa merasakan posisi lidab, kini nmnlai
bisa mengoreksi diri sendiri.” (1U-1, wawancara, 15 November 2025)

Respons santri juga mengindikasikan perubahan kesadaran metalinguistik yang nyata.
Salah seorang santri berusia 16 tahun mengungkapkan:

"Saya dulu kira sin dan shin itu sama saja. Ternyata beda tempatnya di mulut. Sekarang kalan
baca Al-Qur'an saya lebih hati-hati dan terasa bedanya." (1S-1, wawancara, 20 November 2025)

Materi hukum nun sukun dan tanwin yang meliputi zdzhar, idgham (bigunnah dan
bilagunnab), iglab, dan ikhfa’ menjadi area yang paling intensif mendapatkan porsilatihan dalam
program pembelajaran. Penggunaan contoh ayat Al-Qur'an secara langsung dalam kitab ini
mempercepat proses identifikasi hukum bacaan oleh santri. Seorang santri mengungkapkan:

"Saya sebelumnya bingung kapan harus idgham dan kapan ikbfa'. Setelah belajar pakai kitab
ini dengan contoh ayatnya langsung, saya lebibh mudah mengenali. Tinggal libat huruf berikutnya, langsung
tabu hukunmya." (1S-2, wawancara, 22 November 2025)

Adapun untuk abkamul mim as-sakinab, santri secara umum melaporkan materi ini

relatif lebih mudah dikuasai dibandingkan hukum nun sukun, mengingat cakupannya yang
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lebih sempit, yaitu tiga hukum: i&bfa" syafawi, idgham mimi, dan idzhar syafawi. Seorang ustaz
menambahkan:

"Hukum mim sukun lebib mudab diterima santri karena polanya sederhana. Justru tantangannya
ada pada konsistensi penerapan saat membaca cepat, bukan pada pemahaman teorinya." (I1U-2,
wawancara, 23 November 2025)

Santri yang konsisten berlatih menggunakan kitab ini mampu membedakan kadar
panjang mad dengan lebih tepat, meskipun variasi masih ditemukan pada mad yang bersifat
opsional seperti mad 'aridh lissukun. Materi galqalah yang mencakup lima huruf, yaitu <4 G
2z, disambut antusias oleh santri. Seorang santri berusia 17 tahun menyampaikan:

"Qalgalah itu menarik karena langsung bisa dirasakan bedanya saat baca. Ustaz langsung
peragakan cara yang benar dan yang salah, kita bisa langsung dengar dan tirnkan. Pelajaran yang paling
mudab saya tangkap.” (IS-3, wawancara, 28 November 2025)

Materi waqaf dan ibtida' menjadi topik yang paling banyak menimbulkan diskusi. Para
ustaz mencatat bahwa santri kerap kesulitan menentukan titik ibtida' yang tepat secara
semantis, terutama ketika berhadapan dengan waqaf mu'anagah. Seorang ustaz menjelaskan
pendekatannya:

"Untuk waqaf, saya minta santri baca artinya duln, baru kemudian tentukan di mana berbenti
yang paling masuk akal. Dengan cara itu mereka tidak sekadar hafal simbol waqaf di mushaf, tapi
memahami mengapa berhenti di sitn." (1U-3, wawancara, 1 Desember 2025)

Dalam aspek  tabsin al-gira’ah, perubahan dirasakan santri bersifat gradual dan
memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan penguasaan kaidah teknis. Santri senior
yang menggunakan kitab lebih dari satu semester melaporkan peningkatan kepercayaan diri
dan keindahan bacaan. Seorang santri menyatakan:

"'Sekarang kalan baca Al-Qur'an, saya tidak lagi hanya memikirkan hukumnya, tapi juga terasa
lebih nyaman dan mengalir. Dulu kakun sekali bacaannya.” (1S-4, wawancara, 5 Desember 2025)

Lima metode yang diterapkan ustaz, yaitu Zfalaqqi, nmusyafahah, demonstrasi, dri/l, dan
murojaah, ditemukan berjalan secara sinergis. Metode falagqi menjadi kerangka utama yang
memberikan otentisitas transmisi bacaan, sementara musyafabah mengaktifkan saluran
pembelajaran visual yang mempercepat peniruan gerakan organ bicara. Seorang ustaz
menggambarkan integrasi metode ini:

"Setiap sesi dimulai dengan murojaah materi sebelummnya, laln saya perkenalkan materi barn
dengan demonstrasi. Santri kemudian menirnkan langsung di hadapan saya itulah talaqqi. Setelah itn

mereka drill bersama, dan saya koreksi satu per satu.” (IU-1, wawancara, 12 November 2025)
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Penelitian mengidentifikasi empat kendala utama. Pertama, heterogenitas
kemampuan awal santri mempersulit ustaz menentukan kecepatan dan kedalaman
pembahasan yang optimal untuk seluruh kelompok. Kedua, keterbatasan alokasi waktu
harian menyebabkan tidak semua bab kitab dapat diselesaikan dalam satu semester. Ketiga,
materi teknis-fonetis tinggi seperti perbedaan sifat huruf yang hanya dapat dibedakan melalui
latihan pendengaran intensif sulit difasilitasi secara optimal dalam kelompok besar. Keempat,
konsistensi murojaah mandiri di luar jam formal sulit dipantau oleh ustaz.

Strategi penanganan yang adaptif diterapkan ustaz terbukti efektif memitigasi
sebagian besar hambatan ini. Penggunaan rekaman audio qari' ternama sebagai media bantu
auditif, pengelompokan santri berdasarkan kemampuan awal, dan pemanfaatan kultur
pesantren, yaitu pembacaan Al-Qur'an berjamaah setelah shalat wajib sebagai wurojaah alami,

menjadi strategi-strategi kunci.

PEMBAHASAN

Temuan mengenai peningkatan kemampuan santri dalam membedakan huruf-huruf
yang berdekatan titik artikulasinya konsisten dengan argumen Rahayu dan Taqwa bahwa
penguasaan fonetik Arab yang baik mensyaratkan kesadaran anatomis yang terlatih, bukan
sekadar hafalan teoritis (Rahayu & Taqwa, 2025). Skema visual yang disajikan kitab
memudahkan ustaz menerapkan pendekatan visual-anatomis dalam mengajarkan posisi
organ bicara, strategi yang terbukti efektif dalam penelitian pembelajaran fonetik Arab
kontemporer (Najah & Romadlon, 2025).

Lebih jauh, kemampuan santri mengoreksi diri sendiri (se/f-monitoring) menandai
tercapainya tingkat kesadaran metalinguistik yang lebih tinggi, sebuah pencapaian signifikan
dalam konteks akuisisi fonetik bahasa kedua yang dikonfirmasi oleh Sa'adah dan Haramain
(Adinda dkk., 2024).

Temuan mengenai hukum nun sukun, tanwin, dan mim sukun mengonfirmasi
argumentasi Rahayu dan Taqwa bahwa penggunaan contoh ayat kontekstual dalam
pembelajaran tajwid secara signifikan meningkatkan kemampuan santri mengidentifikasi
hukum bacaan secara mandiri (Rahayu & Taqwa, 2025).

Perbedaan tingkat kesulitan antara hukum nun sukun dan mim sukun dapat
dijelaskan melalui teoti cognitive load. Materi dengan cakupan lebih sempit menghasilkan beban
kognitif yang lebih rendah sehingga lebih cepat terinternalisasi (Delar dkk., 2022). Taslim

juga menemukan bahwa kesalahan pada hukum nun sukun merupakan kategori kesalahan
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tajwid yang paling sering ditemukan di kalangan santri madrasah aliyah (Taslim, 2020).
Temuan tersebut menggarisbawahi pentingnya porsi latihan yang lebih besar pada aspek ini
dalam program pembelajaran mana pun.

Kemudahan penguasaan qalqalah yang dilaporkan santri sejalan dengan sifat fonetis
huruf-huruf tersebut yang menghasilkan bunyi pantul yang dapat didengar secara jelas.
Properti auditif ini memfasilitasi pembelajaran melalui mekanisme peniruan (#zitation) yang
merupakan strategi belajar fonetik paling natural, sebagaimana dikonfirmasi Ibn al-Jazari
dalam kajian klasiknya tentang ilmu gira'at (Ulhaq dkk., 2023).

Adapun variasi pada mad far'i yang bersifat opsional mengindikasikan bahwa
internalisasi kaidah yang memerlukan pertimbangan kontekstual membutuhkan waktu dan
eksposur yang lebih lama. Hal ini konsisten dengan kajian Amina tentang kompleksitas
pembelajaran tajwid berbasis kitab (Amina dkk., 2024).

Temuan mengenai waqaf dan ibtida' mengonfirmasi penelitian Amina bahwa aspek
ini merupakan materi tajwid paling kompleks secara kognitif karena menuntut integrasi
kompetensi fonologis, sintaktis, dan semantik sekaligus (Amina dkk., 2024). Pendekatan
berbasis pemahaman makna yang diterapkan ustaz merupakan implementasi meaningfil
learning yang jauh lebih efektif dibandingkan hafalan simbolis semata, sebagaimana ditegaskan
Muthaharoh dalam kajian scaffolding gira'ah (Muthaharoh dkk., 2024).

Peningkatan tahsin yang bersifat gradual sesuai dengan temuan Aini dan Mahariah
bahwa kualitas estetis bacaan Al-Qut'an merupakan hasil kumulatif akumulasi pengalaman
belajar jangka panjang, bukan capaian instan (Aini & Mahariah, 2025).

Integrasi kelima metode, yaitu zalagqi, musyafabah, demonstrasi, drill, dan murojaah,
mengonfirmasi temuan Maswan dan Muslimin bahwa pembelajaran Al-Qut'an yang efektif
memerlukan pendekatan multi metode yang mengaktifkan berbagai saluran persepsi, yaitu
auditif, visual, dan kinestetik, secara bersamaan (Chotimah dkk., 2023).

Urutan metode yang dimulai dari mwurgjaah, lalu demonstrasi, kemudian falagq; dan
drill, secara tidak langsung mengimplementasikan siklus pembelajaran observe-practice-feedback
yang telah terbukt efektif dalam teori pembelajaran motorik (Akmal dkk., 2025)

Keempat kendala yang teridentifikasi pada dasarnya bermuara pada satu akar
persoalan, yaitu differentiated instruction yang belum optimal. Penelitian Fuad dan Zulkarnaen
menemukan pola serupa di pesantren-pesantren lain, di mana heterogenitas kemampuan
santri menjadi tantangan terbesar dalam pembelajaran kolektif berbasis kitab kitab (Islami

dkk., 2023).
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Di sisi lain, strategi pemanfaatan kultur pesantren sebagai mekanisme #urgjaah alami
merupakan kekuatan pedagogis yang telah diakui dalam berbagai kajian tentang pendidikan
Islam tradisional (Indriyani, 2023). Kultur pesantren yang melekat ini, sebagaimana dikaji Y.
Hanafi, merupakan keunggulan inheren sistem pendidikan pesantren yang tidak dapat

direplikasi oleh lembaga pendidikan formal biasa (Y. Hanafi dkk., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kitab Mukhtashar 1lmu Tajwid Ii al-Nasyi'in
merupakan bahan ajar tajwid yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an santri di Pondok Pesantren Darullughah Wadda'wah, mencakup seluruh spektrum
materi dari makharijul huruf, sifatul huruf, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim sukun,
mad wal qashr, galgalah, waqaf dan ibtida', hingga zahsin al-gira’ah. Kombinasi lima metode
pembelajaran falagqi, musyafahah, demonstrasi, drill, dan murgjaah terbukti saling sinergis
membentuk ckosistem pembelajaran yang kondusif. Secara teoretis, penelitian ini
mengajukan kerangka baru bahwa efektivitas bahan ajar tajwid di pesantren ditentukan bukan
semata oleh kelengkapan isi materi, melainkan oleh tiga faktor penentu: ketepatan hierarki
penyajian, ketersediaan contoh ayat kontekstual, dan kompatibilitas dengan multi-metode
pembelajaran berbasis tradisi pesantren. Secara kontekstual, penelitian ini menegaskan bahwa
kultur pesantren utamanya pembacaan Al-Qur'an berjamaah sebagai bentuk murgjaah alami
merupakan modal pedagogis unik yang secara inheren memperkuat retensi dan internalisasi
kaidah tajwid, sebuah kekuatan yang tidak dapat direplikasi oleh sistem pendidikan formal.
Meskipun kendala heterogenitas kemampuan awal dan keterbatasan waktu masih perlu
ditangani secara lebih sistematis, strategi adaptif yang dikembangkan para ustaz menunjukkan
fleksibilitas pedagogis yang patut menjadi model bagi pesantren lainnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan satu lokasi dan pendekatan
kualitatif, sehingga generalisasi statistik tidak dapat diklaim. Ke depan, studi komparatif lintas
pesantren yang membandingkan efektivitas beberapa kitab tajwid, serta penelitian
longitudinal yang mengukur dampak pembelajaran tajwid dalam jangka panjang, sangat
dibutuhkan. Integrasi teknologi digital seperti aplikasi analisis fonetik berbasis kecerdasan
buatan sebagai instrtumen umpan balik yang melengkapi Za/agq: tradisional membuka horizon
penelitian yang menjanjikan dan relevan dengan era transformasi pendidikan pesantren saat
ini. Implikasi praktis penelitian ini mencakup: (1) rekomendasi adopsi kitab Mukhtashar 1inmu

Tajwid i al-Nasyi'in sebagai bahan ajar standar tajwid di pesantren-pesantren sejenis; (2)
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urgensi pelatihan pedagogis bagi ustaz dalam merancang pembelajaran tajwid yang adaptif
terhadap keberagaman kemampuan awal santri; dan (3) pentingnya dokumentasi sistematis
kemajuan bacaan santri sebagai fondasi evaluasi pembelajaran yang terukur dan

berkelanjutan.
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